560
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.1, Desember 2024

Hubungan Regulasi Emosi Terhadap Kecenderungan
Perilaku Self Injury Pada Wanita Dewasa Awal Yang Sedang Putus
Cinta

Fairuz Sabrina', Sitti Murdiana?
1.2 Universitas Negeri Makassar
E-mail: fairuzsbrn@gmail.com !, sittimurdiana@gmail.com 2

Article History: Abstract: Individu dewasa awal yang sedang
Received: 02 Oktober 2024 mengalami putus cinta akan merasakan kesedihan
Revised: 28 November 2024 dan perasaan marah apabila dibandingkan oleh
Accepted: 30 November 2024 individu yang sedang dalam hubungan stabil

sehingga memicu terjadinya perilaku melukai dirinya
sendiri (self-injury) dikarenakan ketidakmampuan

Keywords: Dewasa Awal, dalam mengelola emosi dengan baik. Hal tersebut

Regulasi Emosi, Self Injury sebagian besar terjadi pada individu wanita.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara regulasi emosi dan perilaku self injury pada
wanita dewasa awal yang sedang putus cinta. Subjek
pada penelitian ini sebanyak 60 wanita yang berada
pada usia dewasa awal yang sedang putus cinta dan
melakukan self-injury di Kota Makassar. Teknik
sampling  yang  digunakan  yaitu  accidental
Berdasarkan hasil uji hipotesis  Spearman Rank
vang dilakukan menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan
self injury pada wanita dewasa awal yang sedang
putus cinta di Kota Makassar (p = 0,000 < 0,05).
Koefisien korelasi variabel regulasi emosi dan self
injury sebesar -0,249 dan tergolong pada kategori
lemah. Implikasi pada penelitian ini menjadi bahan
evaluasi bagi wanita dewasa awal untuk dapat
melampiaskan segala bentuk emosinya kepada hal
yang positif dan tidak merugikan dan dapat melihat
resiko dan bahaya dalam perilaku self injury.

PENDAHULUAN

Dewasa awal merupakan puncak perkembangan manusia yang dituntut untuk menyesuaikan
diri terhadap perubahan yang dihadapi. Usia dewasa awal merupakan tahapan individu menjalin
hubungan yang romantis (berpacaran). Berpacaran melibatkan emosi positif dan negatif, emosi
positif yang terjadi seperti rasa belas kasih dan gembira sedangkan emosi negatif seperti perasaan
kecewa, khawatir dan iri hati. Hubungan yang di dalamnya memiliki banyak emosi negatif akan
berujung pada berakhirnya hubungan tersebut (putus cinta).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rumondor (2013) pada wanita dewasa awal
terhadap permasalahan putus cinta, menunjukan bahwa dampak yang dirasakan saat putus cinta
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yaitu perasaan sedih, hampa, perasaan gagal, kepercayaan diri menurun, sulit berkonsentrasi serta

perilaku melukai diri sendiri yang berujung pada bunuh diri. Hal tersebut sejalan dengan Duck

(2006) yang mengemukakan bahwa putusnya suatu hubungan (realitionship dissolution)

merupakan kasus yang normal terjadi dalam suatu hubungan yang akan memberikan dampak

stres individu. Sbarra dan Emily (2005) mengemukakan bahwa individu dewasa awal yang

sedang mengalami putus cinta akan merasakan kesedihan dan perasaan marah apabila
dibandingkan oleh individu yang sedang dalam hubungan stabil.

Kiekens, Hasking & Bruffaerts (2017) mengemukakan bahwa individu dengan rentang usia
dewasa awal yang mengalami tekanan psikologis namun tidak dapat mengekspresikan emosinya
dapat memicu pada perilaku melukai diri (self-injury). Berdasarkan jenis kelamin, perilaku self-
injury sebagian besar terjadi pada wanita dibandingkan oleh pria , terbukti oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Geln dan Klonsky (2013) bahwa terdapat 148 wanita yang melakukan self-
injury. Sejalan dengan hal tersebut, Martin, Swannel, Hazel, Harisson, dan Taylor (2010)
mengemukakan bahwa terdapat perilaku antara pria dan wanita dalam melakukan self-injury.
Terdapat 133 partisipan yang melakukan self-injury, yaitu 61 diantaranya adalah pria dan 72
orang dilakukan oleh wanita. Berdasarkan hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ren
(2018) ditemukan bahwa pelaku self-injury mengarah pada subjek wanita, terlihat pada regulasi
emosi berperan penting pada perilaku self-injury. Semakin rendah kemampuan wanita dalam
meregulasi emosi, maka semakin tinggi perilaku self-injury yang dilakukan.

Berakhirnya sebuah hubungan biasanya terjadi selama masa dewasa awal sehingga hampir
40% wanita dewasa awal melaporkan setidaknya pernah satu kali mengalami putus cinta selama
periode 20 bulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurchamim (2018) di
Kasubag Humas, Polrestabes Semarang, terdapat banyak perilaku melukai diri yang dilakukan
rata-rata oleh individu setelah putus cinta berlarut dalam kesedihannya selama berbulan-bulan.
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lubis dan
Yudhaninggrum (2009) ditemukan bahwa 13% hingga 25% pelaku self-injury merupakan remaja
dan dewasa wanita. Dalam hal ini, individu diharapkan mampu untuk memberikan respon dengan
baik emosi yang diperoleh, respon yang baik yaitu mampu untuk merespon perasaan tersebut
terhadap perilaku yang adaptif sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Hal tersebut sejalan dengan hasil data awal yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 30
responden yang mengisi Google Formulir. Adapun hasil data awal yaitu terdapat 26,66%
responden dengan usia 18 tahun, 6,66% responden dengan usia 19 tahun, 20% responden dengan
usia 20 tahun, 36,66% responden dengan usia 21 tahun dan 10% responden dengan usia 22 tahun.
Selanjutnya yaitu penyebab responden melakukan self-injury yaitu terdapat 10% responden
melakukan self-injury karena tidak mampu mengontrol emosinya, 60% responden melakukan
self-injury karena perasaan emosi yang bergejolak dan 30% responden melakukan self-injury
dengan alasan tertekan serta pikiran negatife yang muncul.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, individu membutuhkan kemampuan untuk mengontrol
dan meregulasi emosi yang dimilikinya. Gross dan Thompson (2007) mengemukakan bahwa
regulasi emosi merupakan tempat yang terdapat proses-proses dalam mengatur emosi. Sejalan
dengan hal tersebut, Mappiare (2003) mengemukakan bahwa individu yang memiliki emosi
positif dalam hidupnya terjadi karena memiliki kemampuan dalam memahami dan mengenal
emosi yang dirasakan. Regulasi emosi yang lemah dapat membuat individu seringkali tidak
mampu dalam mengelola emosi yang sedang dirasakan, sehingga hal tersebut memicu terjadinya
perilaku self-injury sebagai koping yang tidak adaptif.

Berdasarkan fenomena dan penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bahwa di Indonesia
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penelitian yang dilakukan hanya menghubungkan antara regulasi emosi dan perilaku self-injury.
Penelitian terdahulu belum secara spesifik memfokuskan wanita dewasa awal yang sedang putus
cinta sebagai subjek yang dihubungkan dengan self -injury dan regulasi emosi. Maka dari itu,
penelitian ini akan memfokuskan secara spesifik regulasi emosi sebagai variabel yang
dihubungkan dengan self-injury pada wanita dewasa awal yang sedang putus cinta dan
mengangkat judul penelitian “Hubungan Regulasi Emosi Terhadap Kecenderungan Perilaku Se/f-
Injury Pada Wanita Dewasa Awal Yang Sedang Putus Cinta”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan regulasi emosi dengan self-injury pada wanita dewasa awal yang sedang
putus cinta, sehingga desain penelitian yang digunakan yaitu korelasional.

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita dengan rentang usia 18-25 tahun dan berdomisili
di Kota Makassar. Teknik pengambilan sampling yang digunakan yaitu accidental sampling.
Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa accidental sampling merupakan pengambilan sampel
dengan berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel apabila dipandang individu yang kebetulan ditemui cocok dengan
kriteria yang telah ditentukan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi, yaitu skala
Likert. Skala regulasi emosi yang digunakan disusun oleh Mukaromah (2022) yang kemudian di
modifikasi oleh peneliti. Skala regulasi emosi terdiri dari 22 aitem dengan lima pilihan jawaban
dengan nilai satu untuk jawaban sangat tidak sesuai hingga nilai lima untuk jawaban sangat
sesuai. Skala ini memiliki tingkat realibilitas dengan skor alpha Cronbach sebesar 0,857 dan
tergolong reliabel. Skala self-injury yang digunakan disusun oleh Ilmiyah (2020) yang kemudian
di modifikasi oleh peneliti. Skala self-injury terdiri dari 12 aitem dengan lima pilihan jawaban
dengan nilai satu untuk jawaban sangat tidak sesuai hingga nilai lima untuk jawaban sangat
sesuai. Skala ini memiliki tingkat realibilitas dengan skor alpha Cronbach sebesar 0,881 dan
tergolong reliabel.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis. Analisis
deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data sampel tanpa membuat analisis dan kesimpulan
yang dapat digeneralisasikan. Subjek dikategorisasikan kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi untuk
melihat hubungan antar kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini mendapatkan 60 responden yang merupakan wanita dengan rentang usia 18-
25 tahun yang melakukan self-injury karena putus cinta melalui pengumpulan data secara daring
menggunakan google formulir

Tabel 1. Deskripsi Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
18 4 12%
19 5 13%
20 10 14%
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21 25 14%
22 10 15%
23 5 16%
24 1 16%
Total 60 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa subjek yang berpatisipasi dalam penelitian
ini sebesar 60 orang yang berada pada rentang usia dewasa awal yaitu 18 hingga 25 tahun dengan
persentase 18 tahun (5%), 19 tahun (6%), 20 tahun (20%), 21 tahun (36%), 22 tahun (22%), 23
tahun (8%) 24 tahun (1%) dan 25 tahun (2%).

Tabel 2. Kategorisasi skala regulasi emosi

Interval Kategori Frekuensi Persen
X< 81 Tinggi 2 2,86%
51<X<81 Sedang 50 85,71%
X >51 Rendah 8 11.43%
Total 60 100,000

Data pada tabel di atas menunjukan bahwa pada dari 70 responden, terdapat 2 responden
(2,86%) responden berada pada kategori regulasi emosi yang tinggi, 60 responden (85,71%)
responden berada pada kategori sedang dan 8 responden (11,43%) berada pada kategori rendah.

Tabel 3. Kategorisasi skala self-injury

Interval Kategori Frekuensi Persen
X >44 Tinggi 30 48,57%
28=X=<44 Sedang 9 20,00%
X <48 Rendah 21 31,43%
Total 60 100,000

Data pada tabel di atas menunjukan bahwa pada dari 60 responden, terdapat 30 responden
(48,57%) responden berada pada kategori self-injury yang tinggi, 9 responden (20,00%)
responden berada pada kategori sedang dan 21 responden (31,43%) berada pada kategori rendah.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel r p Keterangan
Regulasi
Emosi* -0,249 0,038 Signifikan
Self-Injury

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi Spearman
Rank dengan bantuan software SPSS versi 25. Metode analisis ini merupakan metode statistic
non parametric yang sebelumnya tidak dikenai uji asumsi untuk melakukan uji hipotesis.
Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya hubungan regulasi emosi terhadap kecenderungan
perilaku self-injury pada wanita dewasa awal yang mengalami putus cinta.

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan bahwa koefisien korelasi pada
penelitian ini sebesar -0,249 dan nilai signifikansi sebesar 0,038. Kaidah yang digunakan yaitu
apabila p<0,05 maka hipotesis diterima.Nilai signifikansi yang diperoleh pada penelitian ini
sebesar 0,038 < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Koefisien korelasi yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah r = -0,249 yang menunjukan terdapat korelasi negatif antara regulasi emosi
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dan self-injury. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki oleh
seseorang maka semakin rendah pula terjadinya kecenderungan perilaku self-injury.

Berdasarkan hasil analisis data hipotesis yaitu “Adanya hubungan antara regulasi emosi dan
kecenderungan perilaku self-injury pada wanita dewasa awal yang sedang putus cinta”
dinyatakan diterima dan memiliki hubungan yang signifikan. Uji hipotesis telah dilakukan dan
menunjukan bahwa hasil nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 (p<0,5) sehingga
hipotesis (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut memiliki arti bahwa
terdapat hubungan antara regulasi emosi dan kecenderungan perilaku self-injury pada wanita
dewasa awal yang sedang putus cinta dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar -
0,249 yang menunjukan terdapat korelasi negatif antara regulasi emosi dan self-injury. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Figria (2021) yang menunjukan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara regulasi emosi dan kecenderungan perilaku self-injury.

Kategorisasi skala regulasi emosi dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Data hasil penelitian menunjukan bahwa dari 60 responden terdapat 2 responden (3,33%) berada
pada kategori regulasi emosi yang tinggi, 50 responden (83,33%) berada pada kategori sedang
dan 8 responden (13,33%) berada pada kategori rendah. Hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa responden dominan berada pada kategori regulasi emosi yang sedang.

Mappiare (2003) mengemukakan bahwa individu yang memiliki emosi positif dalam hidupnya
terjadi karena memiliki kemampuan dalam memahami dan mengenal emosi yang dirasakan.
Kurangnya kemampuan regulasi emosi dapat membuat individu seringkali tidak mampu dalam
mengelola emosi yang sedang dirasakan, sehingga hal tersebut memicu terjadinya perilaku self-
injury sebagai koping yang tidak adaptif, begitu pula sebaliknya.

Regulasi emosi merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi individu dalam
melakukan perilaku self-injury. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Swahn (2012) yang mengemukakan bahwa individu yang tidak mampu dalam mengelola atau
mengatur emosinya akan memengaruhi individu dalam memilih strategi yang tidak tepat dalam
menghadapi masalah.

Kategorisasi skala self~injury dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Data hasil penelitian menunjukan bahwa dari 60 responden, terdapat 30 responden (50,00%)
berada pada kategori self-injury yang tinggi, 2 responden (3,33%) berada pada kategori sedang
dan 28 responden (46,66%) berada pada kategori rendah. Hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa responden dominan berada pada kategori self-injury yang tinggi.

Martinson (1999) yang mengatakan bahwa faktor psikologis merupakan salah satu penyebab
individu melakukan self-injury, hal tersebut terjadi karena emosi individu yang tidak nyaman
serta tidak mampu untuk diatasi. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh
Ria (2012) bahwa self-injury dilakukan oleh individu dalam meregulasi emosi yang dimiliki
dengan pemberian rasa sakit fisik. Kiekens, Hasking dan Bruffaerts (2017) mengemukakan
bahwa individu yang mengalami tekanan psikologis namun tidak dapat mengekspresikan
emosinya dapat memicu pada perilaku melukai diri (self-injury). Hal tersebut diperkuat kembali
oleh penelitian Margaretha (2019) yang mengemukakan bahwa individu yang melakukan self-
injury disadari oleh keinginannya untuk melampiaskan emosi yang dimiliki.

Hubungan antara kedua variabel tersebut adalah hubungan yang negatif sehingga dapat
diartikan bahwa semakin rendah regulasi emosi yang dimiliki oleh subjek maka akan semakin
tinggi pula terjadinya kecenderungan perilaku self-injury terjadi, begitu pula sebaliknya.
Penelitian ini hampir sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilmiyah (2020) yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku
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self-injury.

Barrio (2004) mengemukakan bahwa perilaku self-injury merupakan perilaku yang
menyimpang dan merugikan bagi pelakunya. Perilaku tersebut timbul akibat luapan emosi
negative yang dirasakan oleh individu. Hal tersebut diperkuat kembali oleh Nock (2010) bahwa
perilaku self-injury menandakan bahwa individu tidak memiliki kemampuan dalam mengatasi
masalahnya dengan cara yang positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku self-injury pada dewasa awal
yang sedang putus cinta dengan kekuatan hubungan lemah. Dengan demikian penelitian ini
menggambarkan bahwa individu dewasa awal yang memiliki tingkat regulasi emosi yang rendah
cenderung memiliki tingkat kecenderungan perilaku self-injury yang tinggi, begitu pula
sebaliknya.
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